BAB 1

PENDAHULUAN

Rumah tatigga tempat kekerasan sering berlangsung adalah wadah dari
suatu kehidupan penghuninya yang terdiri dar: berbagai status, separti suami-
istri, orangtua, anak-anak, orang-orang yang mempunyai hubungan darah,
orang yang bekerja membantu kehidupan rumah tangga bersangkutan, orang
tain yang menetap, dan orang yang masih atau permah hidup bersama di
sebuah rumah tangga.
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KDRT terhadap istri menurut Farhana adalah segala bentuk tindak
kekerasan yang dilakukan oleh suami terhadap istri yang berakibat
menyakiti secara fisik, psikis, seksual dan ekonomi, termasuk
ancaman, pcrammpasan kebebasan yang terjadi dalam rumah tangga
atau keluarga. Selain itu, hubungan antara suami dan istri diwamnai
dengan penyiksaan secara verbal, tidak adanya kebangatan emosional,
ketid]aksetiaan dan menggunakan kekuasaan untuk mengendalikan
istn.

Setelah membaca definisi di atas, tentu pembaca sadar bahwa
kekerasan pada istri bukan hanya tecwujud dalam penyiksaan fisik. namun
juga penyiksaan verbal yang sering dianggap itemeh namun akan berakibat
lebih fatal dimasa yang akan datang. Gejala-gejala istri yang mengalami
kekerasan adalah meiasa rendah diri, cemas, penuh rasa takut. sedih, putus

asa. terlihat lebih tua dari usianya, sering merasa sakit kepala, mengalami
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kesulitan tidur, mengeluh nyeri yang tidak jelas penyebabnya, kesemutan,
nyeri petut, dan bersikap agresif tanpa penyebab yang jelas.

Kekerasan dalam rumah wangga merupakan konsep baru, yang
diangkat pada Konferensi Dunia Wanita Il di Nairobi, yang berhasil
menggalang konsesus internasional atas pentingnya mecncegah
berbagai bentuk kekerasan terhadap perempuan datam kehidupan
sehari-hari di seluruh masyarakat dan bantvwan terhadap perempuvan
koban kekerasan.?

Oleh karena kekerasan tserhadap perempuan merupakan konsep baru,
maka mengenai definisi atau batasan kekerazan terhadap pevempuan dalam
rumab tangga nampaknya belum ada definisi tunggal dan jelas dari para ahli
atau pemerhati masiah-masalah perempuan.

Walaupun demikian kirannya periu dikemukakan beberapa pendapat
mengenai hal tersebut. Tindak kekesesan adalah melakukan kontrol,
kekerasan dan pemaksaan meliputi tindakan seksual, psikologis, fisik
danekonomi yang dilakukan individu terthadap mdividu yang lain dalam
hubungan rumah sengga atau hubungan intim.

Kekerasan dalain rumah tangga adalah perbuatan yang berakibat
timbulnya kesengsaraan atau penderitaan tennasuk penderitaan secara fisik,
scksual, psikologis dan penelantaran. Termasuk juga ancaman yang
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menghasilkan kesengsaraan di dalam lingkup rumah tangga.” Canwvoto

mengatakan bahwa kekerasan terhadap perempuan adalah kekerasan yang
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